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ABSTRAK 

 

Pendapatan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

menentukan laba atau rugi dari suatu usaha, salah satu indikator utama 

ekonomi untuk mengukur kemampuan ekonomi masyarakat adalah 

tingkat pendapatan masyarakat. Biaya Produksi dan Luas Lahan 

merupakan bagian dari indikator Pendapatan, artinya jika Biaya 

Produksi sudah diminimalkan dan Luas Lahan baik, maka akan 

berpengaruh terhadap Pendapatan. Namun hasil observasi dilapangan 

berbeda dengan teori, variabel Biaya Produksi tidak sesuai yang di 

harapkan masyarakat. Artinya Pendapatan Petani di KUD Jaya 

Makmur Desa Bumi Makmur Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten 

Ogan Komering Ilir dikatakan tidak sesuai dengan Biaya produksi 

yang dikeluarkan sedangkan variabel Luas Lahan sudah sesuai.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh biaya produksi dan luas Lahan berpengaruh terhadap 

pendapatan petani kelapa sawit KUD Jaya Makmur serta untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh biaya produksi dan luas Lahan 

berpengaruh secara simultan terhadap pendapatan petani kelapa sawit 

KUD Jaya Makmur. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

Metode yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda yang 

dibantu dengan software SPSS (Statistical Package For Sosial 

Science) 20. Sumber data yang digunakan adalah data primer berupa 

hasil observasi, wawancara, dan data skunder meliputi dokumen dan 

arsip KUD Jaya Makmur. Populasi  dalam penelitian ini  berjumlah 32 

kelompok tani, dengan pengambilan sampel menggunakan jenis total 

sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di KUD Jaya 

Makmur Desa Bumi Makmur Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten 

Ogan Komering Ilir dapat disimpulkan bahwa Biaya produksi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan petani. Luas 

lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan. Biaya 

produksi dan luas lahan berpengaruh simultan signifikan terhadap 

petani kelapa sawit KUD Jaya Makmur. Petani harus dapat 

mengefisienkan biaya produksi dan memanfaatkan sebaik mungkin 

luas lahan yang ada sehingga memperoleh pendapatan yang layak bagi 

petani kelapa sawit. . Nilai-nilai islam merupakan faktor penting 
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dalam rumah tangga seorang muslim, maka haruslah dipahami bahwa 

seluruh aktivitas ekonomi didalamnya, harus dilandasi legalitas halal-

haram. Islam tidak bisa mentolerir distribusi pendapatan yang 

sumbernya diambil dari yang haram, Pada prinsipnya Islam lebih 

menekankan berproduksi demi untuk memenuhi kebutuhan. Dalam 

mewujudkan kesejahteraan yang hakiki merupakan dasar sekaligus 

tujuan utama dari syariat Islam dan merupakan tujuan didunia dan 

diakhirat. 

 

  

Kata kunci : Biaya produksi, Luas lahan, Pendapatan 
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MOTTO 

 

 

لهَمُْ وَهُُْ لََ يظُْلمَُونَ  ٰـ يََُمْ أَعََْ ِّ لُوا۟ ۖ وَلِيُوَف ا عََِ مَّ ٰـتٌۭ مِّ ٍّۢ دَرَجَ ٩١وَلِكُّ  

 “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah 

mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 

pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan.”( Q.S 

Al-Ahqaaf-19) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Guna untuk memperdalam penelitian ini, maka penulis 

menjelaskan definisi konsep-konsep pada proposal ini, yaitu 

“Pengaruh Biaya Produksi Dan Luas Lahan Terhadap 

Pendapatan (Studi pada Petani Kelapa Sawit KUD Jaya 

Makmur Desa Bumi Makmur Kecamatan Mesuji Raya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir)”. dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

1. Biaya Produksi 

Biaya produksi dapat didefinisikan sebagai semua 

pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-bahan mentah 

yang akan digunakan untuk menciptakan barang-barang 

yang diproduksikan perusahaan tersebut.
1
  

2. Luas Lahan 

Luas lahan adalah keseluruhan wilayah yang menjadi 

tempat penanaman, luas lahan menjamin jumlah atau hasil 

yang akan diperoleh petani, merupakan faktor produksi 

terpenting dalam pertanian karena tanah merupakan tempat 

dimana usahatani dapat dilakukan dan tempat hasil produksi 

dikeluarkan.
2
 

3. Pendapatan 

Pendapatan adalah penerimaan bersih seseorang baik 

berupa uang kontan maupun natural. Pendapatan juga 

diuraikan sebagai keseluruhan penerimaan yang diterima 

pekerja, buruh atau rumah tangga, baik berupa fisik maupun 

                                                             
1 Faisal Affandi, ―Telaah Biaya Dan Penerimaan Dari Sudut Pandang 

Ekonomi Syariah,‖ Eksya: Jurnal Ekonomi Syariah 2, No. 2 (2021): 57–77. 
2 Sari Wulan, Ria Indriani, And Irwan Bempah, ―Pengaruh Penggunaan 

Faktor-Faktor Produksi Terhadap Produksi Usahatani Padi Sawah Di Desa 

Bulotalangi Kecamatan Bulango Timur,‖ Agrinesia: Jurnal Ilmiah Agribisnis 6, No. 2 

(2022): 118–25. 
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non fisik selama ini melakukan pekerjaan pada suatu 

perusahaan atau instansi atau pendapatan selama ia bekerja 

atau berusaha.
3
 

        Seorang petani berkepentingan untuk meningkatkan 

pendapatannya. Petani harus memaksimalkan produksinya dan 

juga berkepentingan agar biaya produksi dapat ditekan serendah-

rendahnya dengan memperhatikan keadaan pasar saat ini, 

sehingga ini dapat disebut sebagai usahatani yang efisien dan 

menguntungkan. Keterbatasan lahan yang dimiliki membuat 

produktivitas petani kurang maksimal dalam meningkatkan 

pendapatan di samping faktor harga sawit yang menurun, 

hubungan antara keterbatasan biaya produksi dan luas lahan 

menjadi faktor yang menentukan pendapatan petani.
4
 Semakin 

luas lahan, semakin besar biaya produksi yang diperlukan. Jika 

luas tanaman kelapa sawit tidak berubah atau tetap, maka 

produktifitas kelapa sawit tentu secara otomatis akan stagnan. Hal 

itu menyebabkan pendapatan petani menjadi tidak maksimal, 

karena biaya produksi operasional yang dikeluarkan terbatas, 

maka pendapatan petani menjadi kurang maksimal.  

      Desa Bumi Makmur merupakan salah satu pemasok ke PT 

Sampoerna Agro Tbk yang merupakan perusahaan perkebunan 

yang berupaya untuk menjadi terdiversifikasi dan terintegrasi 

dalam jangka panjang. PT. Sampoerna Agro Tbk (Entitas induk) 

adalah perusahaan agribisnis yang bergerak dibidang perkebunan 

kelapa sawit, industri minyak kelapa sawit dan produk 

sampingnya serta produksi benih kelapa sawit. Tujuan 

berusahatani adalah mendapatkan keuntungan yang sebesar-

besarnya dan pemilihan penggunaan faktor produksi. Keuntungan 

dapat ditinggatkan dengan cara meminimumkan biaya dengan 

mempertahankan tingkat penerimaan yang di peroleh dan 

meningkatkan total penerimaan dengan mempertahankan total 

                                                             
3 Siti A’isyah and Rahmat Agus Santoso, ―Pendapatan Bagi Petani Sawah 

Dalam Perspektif Produktivitas Di Desa Pandanan Kecamatan Duduk Sampeyan 

Gresik,‖ Jurnal Mahasiswa Manajemen 2, no. 01 (2021): 23–33. 
4 Nurul Awwaliyah, Yaqub Cikusin, And Agus Zainal Abidin, ―Problematika 

Petani Dalam Meningkatkan Produktivitas Pertanian,‖ Respon Publik 14, No. 4 

(2020): 83–88. 
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biaya tetap. Namun, permasalahan yang yang masih membelit 

perkebunan kelapa sawit adalah perhatian petani yang masih 

kurang dalam hal melakukan kegiatan pemeliharaan usaha kebun 

kelapa sawitnya. Pertumbuhan luas areal tanaman kelapa sawit 

yang sangat pesat dengan peningkatan produktivitas Tandan 

Buah Segar (TBS) yang signifikan sektor perkebunan mendorong 

direkomendasikannya perkebunan kelapa sawit sebagai sebagai 

salah satu prioritas utama dalam pengembangan pembangunan 

ekonomi di Desa Bumi Makmur Kecamatan Mesuji Raya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Salah satu sektor yang mendukung perekonomian 

Indonesia adalah sektor pertanian. Pertanian mempunyai peranan 

yang sangat penting bagi pembangunan ekonomi di Indonesia. 

Pentingnya peranan tersebut menyebabkan kegiatan di bidang 

ekonomi diletakkan pada pembangunan ekonomi dengan fokus 

utama dengan sektor pertanian. Pembangunan pertanian 

diarahkan untuk meningkatkan produksi pertanian demi 

memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam 

negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani, 

memperluas kesempatan kerja, dan mendorong pemerataan 

kesempatan berusaha.
5
 Pembangunan sektor pertanian diarahkan 

untuk meningkatkan produktivitas hasil pertanian untuk 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat, kebutuhan industri 

dalam negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan 

petani, memperluas kesempatan kerja. Sejak awal pembangunan 

sektor pertanian tidak ada yang perlu diragukan dalam 

perkembangannya. Pembangunan sektor pertanian didukung oleh 

kualitas sumber daya manusia yang mampu memanfaatkan 

sumber daya alam. Sumber daya alam yang dapat dimanfaatkan 

salah satunya adalah sumber daya alam hayati berupa tanaman 

kelapa sawit. 

                                                             
5 Amir Machmud, Perekonomian Indonesia Pasca Revormasi, (Jakarta: 

Erlangga, 2016), 178. 
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Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan yang 

cukup penting di Indonesia dan memiliki prospek pengembangan 

yang cukup cerah. Komoditas kelapa sawit baik berupa bahan 

mentah maupun hasil olahannya menduduki peringkat ketiga 

penyumbang devisa terbesar bagi negara. Indonesia merupakan 

salah satu negara dengan luas areal perkebunan kelapa sawit 

terluas di dunia.
6
 Adanya eksplorasi dan pengembangan kebun-

kebun kelapa sawit di pulau-pulau Indonesia menjadikan kelapa 

sawit primadona diantara komoditi perkebunan lainnya seperti 

karet, kakao, dan tebu yang semakin menurun popularitasnya.  

Kelapa sawit mempunyai produktivitas lebih tinggi 

dibandingkan tanaman penghasil minyak nabati lainnya (seperti 

kacang kedelai, kacang tanah dan lain-lain), sehingga harga 

produksi menjadi lebih ringan. Masa produksi kelapa sawit yang 

cukup panjang (±25 tahun) juga akan turut mempengaruhi 

ringannya biaya produksi yang dikeluarkan oleh pengusaha 

kelapa sawit.
7
 Kelapa sawit juga merupakan tanaman yang paling 

tahan hama dan penyakit dibandingkan tanaman penghasil 

minyak nabati lainnya. Tanaman kelapa sawit diusahakan dalam 

bentuk perkebunan dan mempunyai peranan penting dalam 

perekonomian Indonesia. Kelapa sawit mempunyai nilai 

ekonomis yang cukup tinggi dan memiliki arti penting bagi 

pembangunan perkebunan nasional. Selain mampu menciptakan 

lapangan pekerjaan yang mengarah pada kesejahteraan 

masyarakat, juga sebagai sumber perolehan devisa Negara, 

mengingat Indonesia merupakan salah satu produsen utama CPO 

(Crude Palm Oil).8 

                                                             
6 Devi Irsanti, Bandi Sasmito, and Nurhadi Bashit, ―Kajian Pengaruh 

Penajaman Citra Untuk Penghitungan Jumlah Pohon Kelapa Sawit Secara Otomatis 

Menggunakan Foto Udara (Studi Kasus: KHG Bentayan Sumatra Selatan),‖ Jurnal 

Geodesi Undip 8, no. 1 (2019): 428–34. 
7 Wirdayani Wahab and Putra Pamungkas, ―Pengaruh Harga Dan Biaya 

Terhadap Pendapatan Petani Kelapa Sawit Pada Kud Cinta Damai Di Kecamatan 

Tapung Hilir,‖ Eko Dan Bisnis: Riau Economic and Business Review 10, no. 1 

(2019): 106–109. 
8 Andi Matupalesa, Yudhi Dharma Nauly, And Ivan Fanani, ―Hilirisasi 

Industri Sawit Di Sumatera Utara,‖ Jurnal Perspektif Bea Dan Cukai 3, No. 1 (2019): 

45. 
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Pengelolaan perkebunan sawit di Indonesia ada yang 

dilakukan oleh rakyat dan perusahaan besar, baik pemerintah 

maupun swasta. Dalam manajemen pengelolaan yang masing-

masing perusahaan mempunyai seni dan cara tersendiri mulai 

dari land clering, penanaman sampai dengan menghasilkan 

minyak, yang dikelola dengan wadah organisasi yang berbeda-

beda. Perkebunan kelapa sawit merupakan bagian penting dari 

sistem pendapatan keuangan masyarakat guna kelancaran 

kegiatan perekonomian suatu masyarakat. Perkebunan kelapa 

sawit merupakan alternatif bagi masyarakat dalam memilih 

pekerjaan yang sesuai dengan dasar kemampuan masyarakat. 

Perkebunan kelapa sawit juga terbukti dapat bertahan dalam 

kondisi krisis ekonomi Indonesia dalam akhir dekade lalu, dan 

sebagai alternatif terhadap sistem kapitalis dan sistem sosialis.
9
 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah 

penghasil kelapa sawit di Indonesia. Luas lahan perkebunan 

kelapa sawit di Sumatera Selatan mencapai 10,78 persen dari 

total luas perkebunan kelapa sawit Indonesia dengan total seluas 

8,04 juta hektar.  Indonesia merupakan negara yang pertama 

penghasil kelapa sawit dunia, Malaysia berada pada urutan 

kedua. Kelapa sawit memberikan pendapatan bagi petani dan 

masyarakat, dimana pendapatan petani berdasarkan hasil 

penelitian Hariaty, Asmani dan Hamzah (2012) mencapai sekitar 

5,68 juta rupiah per tahun. Bila diasumsikan seluruh jumlah 

perkebunan kelapa sawit yang ada di Sumatera Selatan minimal 

sama dengan pedapatan kebun petani, maka jumlah pendapatan 

total dari hasil tandan buah segar (TBS) saja mencapai sekitar 

4.923.213 juta rupiah atau sekitar 4,923 trilyun rupiah per tahun. 

Pendapatan tersebut akan lebih tinggi lagi bila diperhitungkan 

dalam bentuk penjualan crude palm oil (CPO), yang diproduksi 

oleh perusahaan-perusahaan yang mempunyai pabrik pengolahan 

TBS. 
10

 Luas wilayah serta mendukungnya kondisi lahan di 

                                                             
9 Kusworo Kusworo And Harniatun Iswarini, ―Efisiensi Pemasaran Tandan 

Buah Segar (Tbs) Di Desa Bandar Tenggulang Kecamatan Babat Supat Kabupaten 

Musi Banyuasin,‖ Societa: Jurnal Ilmu-Ilmu Agribisnis 10, No. 1 (2022): 31–39. 
10 Asmani Najib, ―Kelapa Sawit Komoditas Unggulan Sumatera Selatan Yang 

Ramah Lingkungan, ‖ in S Agriculture (General)2014, (Repository unsri, 2019): 1-3  
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Sumatera Selatan terhadap komoditas perkebunan menyebabkan 

provinsi ini memiliki potensi perkebunan yang cukup menjajikan. 

Kebun Sawit di Desa Bumi Makmur merupakan salah 

satu pemasok ke PT Sampoerna Agro Tbk yang merupakan 

perusahaan perkebunan yang berupaya untuk menjadi 

terdiversifikasi dan terintegrasi dalam jangka panjang. PT. 

Sampoerna Agro Tbk (Entitas induk) adalah perusahaan 

agribisnis yang bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit, 

industri minyak kelapa sawit dan produk sampingnya serta 

produksi benih kelapa sawit. PT. Sampoerna Agro saat ini 

mengelola perkebunan kelapa sawit beserta pabrik 

pengolahannya pada areal seluas ± 241.000 Ha dengan pabrik 

pengolahan CPO dan PK yang berkapasitas 485 ton TBS/jam, 

juga pabrik pengolahan PK (Kernel Crushing Plant) yang 

berkapasitas 200 ton PK/hari. Sampoerna Agro mengembangkan 

perkebunan kelapa sawit beserta pabrik pengolahannya awalnya 

dengan skema PIRTrans (Perkebunan Inti Rakyat Transmigrasi/ 

Plasma) dalam wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), 

Provinsi Sumatera Selatan. Skema PIR Trans/Plasma tersebut 

dinilai sangat berhasil dalam mengembangkan sektor pertanian 

khususnya di wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI) dan 

secara langsung dapat membantu meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan.
11

 

  

                                                             
11 Ardiansyah, ―Notifikasi untuk Kegiatan Resertifikasi RSPO di PKS Selapan 

Jaya anak perusahaan dari PT Sampoerna Agro Tbk‖ Portable Document Format , 
(Public Announcement PT Mutuagung Lestari, Desa Kerta Mukti, Kecamatan Mesuji 

Raya, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan, 04 Oktober 2021) 
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Tabel 1.1 Informasi data produksi kelapa sawit dan kebun 

pemasok PKS Selapan Jaya adalah sebagai berikut  : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber  : Data Produksi periode Oktober 2020 s.d September 

2021 RSPO PKS Selapan  Jaya anak perusahaan dari 

PT Sampoerna Agro Tbk. 
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Dari Tabel di atas menunjukan besaran luas lahan, 

lahan tanam dan produksi perkebunan kelapa sawit di yang 

dikeluarkan oleh beberapa KUD, KUD Jaya Makmur mempunyai 

luas lahan terbanyak kedua setelah Hikmah Dua yang mana akan 

memakan biaya produksi yang besar tetapi diimbangi dengan 

nilai produksi dari tanaman kelapa sawit yang tinggi sehingga 

menunjukkan bahwa tingginya biaya produksi dan luas lahan 

merupakan faktor yang mempengaruhi nilai produksi. 

Produktivitas tanaman kelapa sawit sangat dipengaruhi oleh 

pemeliharan yang dilakukan. Pemeliharaan tanaman kelapa sawit 

terbagi menjadi pemeliharan tanaman belum menghasilkan 

(TBM) dan pemeliharaan tanaman menghasilkan (TM). 

Pemeliharaan TBM adalah untuk mendapatkan pertumbuhan 

yang seragam dan berproduksi tinggi. Sedangkan pemeliharaan 

TM adalah untuk menghasilkan tanaman kelapa sawit dengan 

produktivitas maksimal dengan biaya produksi serendah mungkin 

dan mempertahankan produktivitas yang tinggi secara 

berkelanjutan dan menjaga lingkungan perkebunan.
12

 

Manajemen memegang peranan yang sangat penting 

dalam kelangsungan hidup suatu usaha, baik usaha yang berskala 

kecil, sedang maupun besar. Perusahaan yang tidak menerapkan 

manajemen akan mengalami kesulitan untuk mencapai tujuannya. 

Manajemen adalah seni dalam menyelesaikan masalah melalui 

orang lain. Dalam dunia industri, pelaku ekonomi merasa perlu 

adanya pemikiran manajemen guna menjalankan bisnisnya. 

Pemikiran manajemen digunakan untuk mengatur kegiatan 

produksi, kegiatan pemasaran barang dan menjaga hubungan baik 

antara produsen dan karyawan.
13

 Kegiatan produksi adalah 

kegiatan mengolah masukan dalam proses dengan memakai 

metode tertentu untuk menghasilkan keluaran yang ditentukan 

sebelumnya, baik berupa barang maupun jasa. Produksi adalah 

setiap bentuk aktivitas yang dilakukan manusia untuk 

mewujudkan manfaat atau menambah dengan cara 

                                                             
 12 Sri Gunawan, Peningkatan Produktivitas Kelapa Sawit Modul Pelatihan 

(Instiper Press, 2019),  4. 
13 Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah-Sebuah Kajian Historis dan 

Kontemporer (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 218. 
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mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi yang disediakan oleh 

Allah SWT sehingga menjadi maslahah, untuk memenuhi 

kebutuhan manusia.
14

 

Manajemen produksi adalah kegiatan untuk mengatur 

dan mengkoordinasikan penggunaan sumber daya, yang berupa 

sumber daya manusia, sumber daya alat dan sumber daya dana 

serta bahan secara efektif dan efisien untuk menciptakan dan 

menambah kegunaan (utility) suatu barang atau jasa.
15

 

manajemen operasi/produksi sebagai suatu proses yang 

berkesinambungan dan efektif menggunakan fungsi-fungsi 

manajemen untuk mengintegrasikan berbagai sumber daya secara 

efisien dalam rangka mencapai tujuan. Efektif, berarti segala 

pekerjaan harus dapat dilakukan secara tepat dan sebaik-baiknya, 

serta mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan. Kegiatan 

manajemen operasi/produksi memerlukan pengetahuan yang luas 

karena mencakup berbagai fungsi manajemen seperti 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian. 

Dalam pelaksanaannya, berbagai sumber daya seperti manusia, 

material, modal, mesin, manajemen atau metode, energi, dan 

informasi diintegrasikan untuk menghasilkan barang atau jasa.
16

  

Integrasi merupakan penggabungan dua atau lebih 

sumber daya dalam berbagai kombinasi yang terbaik. Selain itu, 

manajemen produksi juga dituntut untuk mempunyai kemampuan 

bekerja secara efisien agar dapat mengoptimalkan penggunaan 

sumber daya yang ada, dalam penelitian ini sumber daya alam 

yang tersedia merupakan tanaman kelapa sawit kemudian sumber 

daya manusia yaitu petani kelapa sawit. Kegiatan manajemen 

produksi mempunyai tujuan, yaitu menghasilkan suatu produk 

sesuai dengan yang direncanakan yaitu mencapai suatu produksi 

dengan optimal sehingga pendapatan petani dapat maksimal. 

                                                             
14 Jaribah Bin Ahmad Al-Haritsi, Fiqih Ekonomi Umar Bin Khattab (Jakarta: 

Khalifah, 2006), 37. 
15 Sofjan Assauri, Manajemen Produksi dan Operasi (Jakarta: LPFE 

Universitas Indonesia, 2008), 12 
16 Eddy Herjanto, Manajemen Operasi Edisi Ketiga (Jakarta: Grasindo, 2008), 

2. 
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Taraf hidup yang baik merupakan tujuan utama bagi 

petani yang dalam hal ini sangat tergantung dari pendapatan yang 

diperoleh, akan tetapi pada kenyataannya sebagian dari 

masyarakat relatif masih berpenghasilan rendah sehingga 

berpengaruh pada kehidupan sehari-hari. Sebagian besar 

penduduk di Desa Bumi Makmur Kecamatan Mesuji Raya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir bekerja di sektor pertanian 

khususnya pada usaha tani kelapa sawit. Besar kecilnya 

pendapatan usaha tani kelapa sawit yang diterima oleh penduduk 

di Desa Bumi Makmur Kecamatan Mesuji Raya Kabupaten Ogan 

Komering Ilir dipengaruhi oleh besarnya biaya produksi dan 

produktivitas kelapa sawit . Jika produksi dan harga jual kelapa 

sawit semakin tinggi maka akan meningkatkan penerimaan, 

apabila biaya produksi lebih tinggi dari penerimaan, maka akan 

mempengaruhi pendapatan. 

Koperasi adalah suatu bentuk kerja sama dalam lapangan 

perekonomian. Kerjasama ini karena adanya kesamaan jenis 

kebutuhan hidup. Kata ― koperasi ― berasal dari perkataan co dan 

operation yang mengandung arti kerja sama untuk mencapai 

tujuan.
17

 Menurut Masfuk Zuhdi koperasi adalah suatu 

perkumpulan atau organisasi yang beranggotakan orang-orang 

atau badan hukum yang bekerjasama dengan penuh kesadaran 

untuk meningkatkan kesejahteraan anggota atau dasar suka rela 

secara kekeluargaan.
18

 Dalam pengertian hukum koperasi adalah 

semua organisasi /perkumpulan /badan usaha yang didirikan 

berdasarkan ketentuan undang-undang perkoperasian dan 

merupakan perkumpulan orang dan bukan perkumpulan pemilik 

modal dengan karakteristik :  

1. Keanggotaan berubah-rubah  

2. Berdasarkan Swadaya 

3. Memajukan kepentingan ekonomi para anggota 

                                                             
 17 Ginda, Koperasi Pengembangan Ekonomi, (Pekanbaru : Suska Press, 

2008), 1. 
 18 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2002), 291. 
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4. Menjalankan dan mengelola suatu perusahaan milik 

Bersama 

5. Baik para pemilik perusahaan tersebut maupun 

pelanggannya adalah orang yang sama. 

Dari definisi di atas maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa koperasi adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan 

orang-orang atau badan-badan yang memberikan kebebasan 

masuk dan keluar sebagai anggota dengan bekerja sama secara 

kekeluargaan menjalankan usaha untuk meningkatkan 

kesejahteraan jaminan para anggotanya. Salah satu Koperasi 

primer di Kecamatan Mesuji Raya dengan bentuk KUD di desa 

Bumi Makmur merupakan KUD yang dapat dikatakan maju 

karena sejak berdiri pada tahun 2000 hingga saat ini masih 

berjalan. Dengan berdirinya KUD Jaya Makmur ini diharapkan 

juga mampu berperan dalam membangun ekonomi masyarakat 

desa. Sebab itu koperasi di desa Bumi Makmur sangatlah penting, 

karena koperasi juga sebagai salah satu lembaga pemberdayaan 

perekonomian masyarakat yang memiliki tingkat ekonomi yang 

kurang baik (Belum Sejahtera). Petani sendiri dalam mengelola 

usaha perkebunannya pada umumnya telah mengetahui bahwa 

penggunaan sarana produksi akan mempengaruhi hasil usahanya, 

tetapi kebanyakan petani dengan kesederhanaan berpikir dan 

daya intelektual yang terbatas dikarenakan pendidikan formal 

yang rendah, maka penggunaan biaya sarana produksi terlihat 

bervariasi karena tidak mengetahui tingkat penggunaan biaya 

yang tepat akan sarana tersebut. Petani akan senang bila 

produksinya dapat naik dan mereka akan selalu berusaha untuk 

menaikkan produksinya. 

Pada hakekatnya petani dalam menjual produksinya 

harus mencapai laba yang diharapkan, karena laba merupakan hal 

yang menjadi tujuan utama dalam kegiatan pertanian. Penjualan 

yang dilakukan tidak menjamin petani akan memperoleh laba. 

Hal ini disebabkan hasil penjualan masih harus dikurangkan 

dengan biaya-biaya yang dikeluarkan petani dalam menghasilkan 

produksinya. Hasil penjualan yang biasa disebut omset penjualan 
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harus lebih besar dari biaya produksi biaya yang dikeluarkan oleh 

petani.  

Petani untuk mendapatkan produksi yang tinggi, harus 

cermat dalam penggunaan faktor-faktor produksi usahatani yang 

mempunyai hubungan terhadap tingkat produksi dan pendapatan 

yang diterima petani. Semakin luas tanah (lahan) usahatani yang 

diusahakan, maka jumlah produksi yang dihasilkan juga semakin 

banyak, sehingga pendapatan yang diterima petani semakin 

tinggi.
19

 Tidak hanya lahan, namun dalam pengusahaan usahatani 

yang intensif juga memerlukan biaya produksi yang besar seperti 

biaya pupuk, pembelian lahan baru ataupun lahan jadi, biaya 

perawatan Tanaman, alat, dan juga tenaga kerja dalam jumlah 

yang banyak dan jumlah biaya produksi yang semakin besar, 

dengan demikian petani akan mendapatkan hasil produksi yang 

semakin tinggi.
20

 

Penelitian terdahulu melakukan penelitian dengan 

mengambil sampel dari populasi petani pada suatu wilayah, untuk 

lebih spesifiknnya populasi yang akan diteliti pada penelitian ini 

adalah petani kelapa sawit yang merupakan anggota KUD Jaya 

Makmur, yang mana pada saat ini fenomena tanaman kelapa 

sawit popularitasnya sedang tinggi sehingga tanaman seperti 

karet, kakao, dan tebu yang semakin menurun popularitasnya. 

Seorang petani berkepentingan untuk meningkatkan penghasilan 

lainnya. Petani harus memaksimalkan produksinya dan juga 

berkepentingan agar biaya produksi dapat ditekan serendah-

rendahnya dengan memperhatikan keadaan saat ini, sehingga ini 

dapat disebut sebagai usahatani yang efisien dan menguntungkan. 

Seorang petani juga harus memiliki keahlian manajemen yaitu 

meliputi kemahiran untuk mengorganisir atau 

mengimplementasikan kegiatan manajemen berbagai faktor 

produksi (input) yang lain tersebut, sehingga usahanya berhasil 

                                                             
19 I Gusti Ayu Bintang Pradnyawati and Wayan Cipta, ―Pengaruh Luas Lahan, 

Modal Dan Jumlah Produksi Terhadap Pendapatan Petani Sayur Di Kecamatan 

Baturiti,‖ Ekuitas: Jurnal Pendidikan Ekonomi 9, no. 1 (2021): 93–100. 
20 Sri Hariyani, ―Analisis Pendapatan Usahatani Kelapa Sawit Di Desa 

Serosah Kecamatan Hulu Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi,‖ Green 

Swarnadwipa: Jurnal Pengembangan Ilmu Pertanian 11, No. 3 (2022): 498–510. 
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dan berkembang dengan baik. Tujuan meningkatkan 

pendapatannya, petani di desa tersebut dihadapkan pada 

keterbatasan modal, yaitu biaya produksi operasional yang 

digunakan dalam pemeliharaan lahan.  

Pendapatan adalah kenaikan kotor dalam asset atau 

penurunan dalam liabilitas atau gabungan dari keduanya selama 

periode yang dipilih pernyataan pendapatan yang berakibat dari 

investasi yang halal, perdagangan, memberikan jasa, atau 

aktivitas lain yang bertujuan mencari keuntungan. Pendapatan 

dapat diartikan sebagai jumlah uang yang diterima oleh seseorang 

atau badan usaha selama jangka waktu tertentu. Salah satu 

indikator utama ekonomi untuk mengukur kemampuan ekonomi 

masyarakat adalah tingkat pendapatan masyarakat. Indikator yang 

dimaksud hanya bersangkutan dengan pendapatan dan 

pengeluaran, akan tetapi yang lebih penting adalah mengetahui 

besarnya perbandingan antara penerimaan dengan pengeluaran. 

Pendapatan usahatani merupakan selisih antara penerimaan dan 

semua biaya, atau dengan kata lain pendapatan meliputi 

pendapatan kotor atau penerimaan total dan pendapatan bersih, 

yang mana pendapatan dipengaruhi beberapa faktor seperti biaya 

produksi, luas lahan dan harga.
21

 

Pendapatan dalam Islam terdapat parameter al-falah. 

Falah adalah kesejahteraan yang hakiki, kesejahteraan yang 

sebenar-benarnya dimana komponen-komponen ruhaniah masuk 

dalam pengertian falah ini. Agama Islam sebagai pedoman hidup 

manusia tidak hanya mengatur ibadah ritual saja, tetapi 

merupakan aturan lengkap yang mencakup aturan ekonomi. 

Ekonomi tidak bisa lepas dari kehidupan manusia, sehingga tidak 

mungkin Allah Swt. tidak mengatur masalah yang demikian 

penting.  Islam menganjurkan umatnya untuk bekerja 

memproduksi dan berperan dalam berbagai bentuk aktivitas 

ekonomi seperti : pertanian, perkebunan, perikanan, perdagangan 

dan perindustrian dan Islam memberkati pekerjaan dunia ini dan 

menjadikan nya bagian dari ibadah dan jihad jika di sertai dengan 

                                                             
21  Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah : Teori dan Praktik (Jakarta : 

Gema Insani Press, 2001), 204. 
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niat.
22

 Upaya yang digunakan untuk merealisasikan semua 

kebutuhan manusia maka jalan yang harus ditempuh yakni 

melalui proses produksi karena semua yang kita butuhkan harus 

melewati jalan produksi sehingga masyarakat dapat 

memanfaatkan nya untuk menjalankan roda kehidupan didunia. 

Karena tanpa produksi mungkin akan banyak karunia Allah Swt 

yang telah disediakan memang untuk manusia, dalam sistem ini 

ada beberapa hal yang membuat sistem produksi sedikit berbeda, 

dimana barang yang ingin diproduksi dan produksinya serta 

proses distribusi harus sesuai dengan nilai-nilai syari’ah. Dalam 

artian semua kegiatan yang bersentuhan dengan proses produksi 

harus dalam kerangka halal. Berikut Firman Allah SWT : 

لَِمُْ وَهُُْ لََ يظُْلمَُونَ  ٰـ يََُمْ أَعََْ ِّ لُوا۟ ۖ وَمِيُوَف ا عََِ مَّ ٰـتٌۭ مِّ ٍّۢ دَرَجَ ٩١ وَمِكُّ  

Artinya : “Dan bagi masing-masing mereka derajat 

menurut apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah 

mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan 

mereka sedang mereka tiada dirugikan.”( Q.S Al-Ahqaaf-19) 

Ayat di atas menunjukkan hubungnnya dengan 

pendapatan yaitu Allah SWT telah menciptakan manusia sebagai 

makhluk yang paling sempurna dari semua makhluk ciptaan 

Allah, karena manusia memiliki akal untuk digunakan dalam 

membedakan mana hal yang baik dan mana hal yang buruk. Dan 

Allah telah memberikan kelebihan kepada manusia agar mampu 

mencari nikmat yang telah Allah ciptakan di dunia ini dan 

menuntun kita supaya senantiasa bekerja dan mencari nafkah 

dengan cara yang halal lagi baik supaya hidup lebih sejahtera. 

Menurut Sudarsono, kesejahteraan masyarakat adalah 

kondisi ekonomi yang baik karena berlakunya aturan dalam 

perekonomian yang mengatur aktivitas dari semua pihak dan 

pembagian pendapatan masyarakat sebagai hasil kegiatan 

ekonomi tersebut. Perkebunan kelapa sawit dapat memberikan 

pendapatan yang optimal, jika penggunaan faktor-faktor produksi 

                                                             
22 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam (Surakarta: Erlangga, 

2014), 68. 
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digunakan secara efisien.
23

 Kendala yang kerap terjadi pada 

perekonomian rakyat di pedesaan adalah biaya produksi yang 

tidak stabil, hal ini seringkali menjadi kendala-kendala yang 

signifikan untuk peningkatan produktivitas dan pendapatan 

petani. Produktivitas tersebut pada dasarnya sangat tergantung 

dari potensi sumber daya alam dan manusia yang tersedia. Ketika 

produktivitas kelapa sawit rendah, mengakibatkan pendapatan 

yang diharapkan sangat kecil dan ini akan menghambat petani 

meraih kehidupan yang kesejahteraannya baik, dalam masa 

produksi terdapat faktor yang tidak bisa dipisahkan  yaitu biaya 

produksi dan luas lahan, oleh karena itu besar kecilnya biaya 

produksi dan luas lahan sangat mempengaruhi pendapatan petani. 

Biaya produksi yaitu semua pengeluaran yang digunakan 

dalam proses produksi untuk menghasilkan barang atau jasa. 

Biaya produksi yaitu semua pengeluaran yang dilakukan oleh 

perusahaan untuk memperoleh faktor-faktor produksi dan bahan-

bahan mentah yang akan digunakan untuk menciptakan barang-

barang yang diproduksikan perusahaan tersebut. Biaya produksi 

merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pengelolahan 

bahan baku menjadi produk. Biaya produksi membentuk kos 

produksi, yang digunakan untuk menghitung cost produk jadi dan 

cost produk yang pada akhir periode akuntansi masih dalam 

proses.
24

 Penentuan biaya produksi dipengaruhi oleh pendekatan 

yang digunakan untuk menentukan unsur-unsur biaya produksi 

yang diperhitungkan dalam cost produksi. 

Luas lahan pertanian akan mempengaruhi efisiensi atau 

tidaknya suatu usaha pertanian. Sering kali dijumpai makin luas 

lahan yang digunakan dalam usaha pertanian semakin tidak 

efisien lahan tersebut. Luas penguasaan lahan pertanian 

merupakan sesuatu yang sangat penting dalam proses produksi 

ataupun usaha tani dan usaha pertanian. Dalam sebuah 

                                                             
23 Yudi Fiermansyah, Menyoal Relevansi Kebijakan Otonomi Daerah dan 

Otonomi Pendidikan Dikaji dari Kesejahteraan Masyarakat, Jurnal Of Islamic 

Education Management, Vol.2 No.1, (Juni, 2016): 152. 
24 Roberkat Saragih, Muhammad Teguh, and Harunurrasyid Harunurrasyid, 

―Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Keuntungan Industri Roti Dan Kue Di Kota 

Palembang,‖ Jurnal Ekonomi Pembangunan 16, no. 1 (2018): 27–33. 
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perkebunan penggunaan masukan akan semakin efisien bila luas 

lahan yang dikuasai semakin besar. Sebaliknya, semakin sempit 

lahan usaha, semakin tidak efisien usaha tani yang dilakukan, 

kecuali bila suatu usaha tani dijalankan dengan tertib dan 

administrasi yang baik serta teknologi yang tepat. Tingkat 

efisiensi terletak pada penerapan teknologi, karena pada luasan 

yang lebih sempit, penerapan teknologi cenderung berlebihan dan 

menjadikan usaha tidak efisien. Pada usaha tani yang memiliki 

lahan yang cukup luas, juga sering terjadi ketidakfisienan dalam 

penggunaan teknologi. Hal ini terjadi pada usaha tani yang tidak 

dilakukan dengan manajemen yang baik dan terarah. 
25

 Luas 

lahan yang dimiliki juga mempengaruhi pendapatan petani. 

Keterbatasan lahan yang dimiliki membuat produktivitas petani 

kurang maksimal dalam meningkatkan pendapatan di samping 

faktor harga sawit yang menurun, hubungan antara keterbatasan 

biaya produksi dan luas lahan menjadi faktor yang menentukan 

pendapatan petani.
26

 Semakin luas lahan, semakin besar biaya 

produksi yang diperlukan. Jika luas tanaman kelapa sawit tidak 

berubah atau tetap, maka produktivitas kelapa sawit tentu secara 

otomatis akan stagnan. Hal itu menyebabkan pendapatan petani 

menjadi tidak maksimal, karena biaya produksi operasional yang 

dikeluarkan terbatas, maka produktivitas lahan menjadi menurun 

dan pendapatan petani menjadi kurang maksimal.  

Biaya produksi merupakan faktor penting yang harus 

diperhatikan ketika suatu usaha tani akan menghasilkan produksi, 

Petani harus memaksimalkan hasil produksinya agar petani tidak 

mengalami kerugian. Setiap transaksi penjualan hasil panen yang 

dilakukan oleh petani tidak menjamin petani memperoleh laba. 

Hal ini disebabkan karena hasil penjualan masih harus 

dikurangkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan petani dalam 

proses produksi seperti, biaya transportasi, pupuk , upah tenaga 

kerja danlain sebagainya. Luas lahan juga merupakan faktor yang 

                                                             
25 Moehar Daniel, Pengantar Ekonomi Pertanian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2002), 57. 
26 Nurul Awwaliyah, Yaqub Cikusin, And Agus Zainal Abidin, ―Problematika 

Petani Dalam Meningkatkan Produktivitas Pertanian,‖ Respon Publik 14, No. 4 

(2020): 83–88. 



 

 
 

17 

penting karena luas lahan dapat menentukan jumlah atau hasil 

panen para petani. Sebagian petani mempunyai lahan yang cukup 

luas, sebagian petani lainnya memiliki lahan yang tidak terlalu 

luas. Luas lahan yang dimiliki oleh petani akan berdampak 

kepada pendapatan yang diterima, apabila semakin luas lahan 

yang dimiliki oleh petani, maka semakin tinggi juga pendapatan 

yang akan diperoleh petani.
27

Penggunaan sumber daya alam 

sebagai salah satu faktor biaya produksi dan luas lahan tidak 

boleh dilakukan secara berlebihan yang dapat menimbulkan 

kerugian dikemudian hari, seperti yang telah dijelaskan dalam Al-

Qur’an dalam surat Al-Baqarah ayat 205 berikut ini : 

بُّ  ُ لََ يُُِ للََّّ
 
َّسْلَ ۗ وَأ مً

 
محَْرْثَ وَأ

 
لَْْرْضِ مِيُفْسِدَ فِيَاَ وَيُُْلَِِ أ

 
ٰ سَعَىٰ فِِ أ ذَا توََلََّّ

ِ
وَا

مْ 
 
٥٠٢فَسَادَ أ  

Artinya : “Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia 

berjalan di bumi untuk mengadakan kerusakan padanya, dan 

merusak tanaman-tanaman dan binatang ternak, dan Allah tidak 

menyukai kebinasaan”. (Q.S Al-Baqarah ayat 205)  

Ayat diatas menerangkan bahwa Allah menciptakan 

manusia sebagai khalifah dalam arti pengelola dunia. Perjalanan 

manusia dari generasi ke generasi adalah untuk menjamin 

kondisi dunia tetap baik-baik saja. Upaya pengerusakan dunia 

ini, baik dalam bentuk pertikaian antar sesama manusia, 

eksploitasi alam berlebihan dan tidak bertanggung jawab, 

merusak ekosistem hewan, laut, dan lingkungan, adalah 

perbuatan yang tidak diridhoi oleh Allah. 

Ayat tentang lahan/tanah pertanian menjadi sangat 

penting bagi manusia, untuk mengetahui bagaimana Allah 

mengajarkan manusia untuk memanfaatkan alam dengan baik. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al A’raf ayat 58 : 

                                                             
27 Siti Khairunnisak Silaen, Pengaruh Harga, Biaya Produksi, Dan Luas Lahan 

Terhadap Pendapatan Petani Karet Di Desa Sukarame Kecamatan Kualuh Hulu 

Kabupaten Labuhanbatu Utara.‖ (Skripsi, UIN Sumatera Utara 2019 ). 5. 
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اۚ   لََّ ىكَِدًۭ
ِ
رُجُ ا ى خَبُثَ لََ يََْ ِ لََّّ

 
ۦ ۖ وَأ َِ ِّ ذْنِ رَب

ِ
ۥ بِِ َُ رُجُ هبََاتُ بُ يََْ يِّ مطَّ

 
مبَْلََُ أ

 
وَأ

 
 
ِفُ أ لَِِ هصَُّ ٰـتِ مِقَوْمٍّۢ يشَْكُرُونَ كَذََٰ َ  ٢٥مـَْاي

Artinya : “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya 

tumbuh subur dengan seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, 

tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami 

mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang 

yang bersyukur”. (QS Al-A’raf ayat 58)  

Ayat di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu yang kita 

miliki apabila kita jaga dan rawat dengan baik maka akan 

memberikan keuntungan tersendiri bagi kita. Dan Allah swt 

senantiasa memberikan nikmat bagi hambanya yang selalu 

bersyukur kepada-Nya. Manusia ditempatkan di tanah (bumi) 

sebagai tempat untuk hidup dan ajal menjemput. Allah 

menurunkan hujan sehingga tanah atau bumi menjadi dan 

menumbuhkan banyak tumbuhan –tumbuhan yang dapat 

dikonsumsi oleh manusia dan binatang yang ada diatasnya. Tanah 

atau lahan merupakan sumber daya alam yang diperuntukan bagi 

manusia agar dikelolah dengan baik dan tidak berlebihan dalam 

mengelolanya sehingga dapat menjadi lahan produksi yang baik 

sesuai dengan syariat agama islam. 

Permasalahan pendapatan petani kelapa sawit yang 

mengalami naik turun dipengaruhi berbagai faktor antara lain: 

biaya produksi, luas lahan, harga dll. Pada penelitian ini yang 

menjadi fokus peneliti ialah biaya produksi dan luas lahan, 

dimana pada biaya-biaya yang mengalami peningkatan 

disebabkan oleh peralatan pertanian mengalami kenaikan harga, 

bibit yang kualitasnya baik sangat langka dan mahal begitupun 

dengan biaya-biaya yang lainnya dan luas lahan yang petani 

miliki, terkadang pada saat produksi kelapa sawit tinggi namun 

terjadi hujan pada saat pemanenan sehingga untuk mengeluarkan 

buah yang dipanen membutuhkan bantuan alat berat untuk 

menarik mobil yang terjebak pada jalan yang rusak, sehingga 

menambah biaya produksi yang dapat mempengaruhi tingkat 

pendapatan. Pada hakekatnya petani dalam menjual produksinya 
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harus dapat mencapai laba yang diharapkan karena laba 

merupakan hal yang menjadi tujuan utama dalam kegiatan 

pertanian. Penjualan yang dilakukan tidak menjamin petani 

memperoleh laba. Hal ini disebabkan hasil penjualan masih harus 

dikurangkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan petani dalam 

menghasilkan produksinya seperti biaya pupuk, upah tenaga kerja 

dan transportasi. Biaya adalah salah satu aspek yang dapat 

mempengaruhi laba. Jika biaya lebih besar dari pada pendapatan 

maka perusahaan akan mengalami kerugian, tetapi jika lebih kecil 

dari pada pendapatan maka peruahaan akan mengalami 

keuntungan. Penurunan pendapatan ini juga diakibatkan 

kurangnya para petani memperhatikan banyaknya biaya yang 

dikeluarkan dalam pemeliharaan tanaman.
28

 

Besar kecilnya pendapatan petani dipengaruhi oleh 

relatifnya biaya produksi dan keterbatasan luas lahan yang 

menjadikan kendala petani dalam mendapatkan keuntungan 

maksimal. Dari sejumlah faktor yang mempunyai pengaruh 

terhadap tingkat pendapatan petani kelapa sawit, yang menjadi 

perhatian peneliti adalah faktor internal petani itu sendiri, yaitu 

biaya produksi dan luas lahan mempengaruhi pendapatan petani. 

Petani bertujuan tidak hanya sekedar memperoleh produksi 

usahatani yang tinggi, tetapi juga penerimaan atau pendapatan 

yang mereka peroleh juga tinggi. Biaya produksi meliputi biaya 

yang akan dikeluarkan petani mulai dari awal bertani hingga saat 

panen. Begitupun dengan luas lahan yang juga dapat 

mempengaruhi pendapatan petani, dimana semakin luas lahan 

lahan seorang petani akan semakin banyak jumlah produksi yang 

dihasilkan, sehingga pendapatan petani dapat meningkat di 

samping biaya produksi yang juga bertambah seiring 

bertambahnya luas lahan petani. 

Berdasarkan latar belakang di atas, judul yang dapat 

diangkat dalam penelitian ini adalah ―Pengaruh Biaya Produksi 

dan Luas Lahan terhadap Pendapatan (Studi pada Petani Kelapa 

                                                             
28 Haryani, ―Pengaruh Biaya Sarana Produksi Terhadap Pendapatan Usaha 

Tani Semangka Di Kecamatan Kuala Kabupaten Bireuen‖ Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

Vol 17, No. 1 (2017): 16. 
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Sawit KUD Jaya Makmur Desa Bumi Makmur Kecamatan 

Mesuji Raya Kabupaten Ogan Komering Ilir)‖. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

a. Penggunaan biaya sarana produksi terlihat bervariasi 

karena tidak mengetahui tingkat penggunaan biaya yang 

tepat akan sarana tersebut. 

b. Keterbatasan lahan yang dimiliki membuat 

produktivitas petani kurang maksimal dalam 

meningkatkan pendapatan. 

c. Hubungan antara keterbatasan biaya produksi dan luas 

lahan lahan menjadi faktor yang menentukan 

pendapatan petani. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah 

yang telah dipaparkan, peneliti membatasi penelitian pada 

permasalahan pengaruh biaya produksi dan luas lahan 

terhadap pendapatan (Studi pada Petani Kelapa Sawit KUD 

Jaya Makmur Desa Bumi Makmur Kecamatan Mesuji Raya 

Kabupaten Ogan Komering Ilir)‖. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah terdapat pengaruh biaya produksi terhadap 

pendapatan petani kelapa sawit KUD Jaya Makmur? 

2. Apakah terdapat pengaruh luas lahan terhadap pendapatan 

petani kelapa sawit KUD Jaya Makmur? 

3. Apakah biaya produksi dan luas lahan berpengaruh secara 

simultan terhadap pendapatan petani kelapa sawit KUD Jaya 

Makmur ? 
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4. Bagaimana biaya produksi dan luas lahan terhadap 

pendapatan petani kelapa sawit KUD Jaya Makmur dalam 

perspektif Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan 

di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Untuk menganalisa pengaruh biaya produksi terhadap 

pendapatan petani kelapa sawit KUD Jaya Makmur. 

2. Untuk menganalisa pengaruh luas lahan terhadap 

pendapatan petani kelapa sawit KUD Jaya Makmur. 

3. Untuk menganalisa pengaruh biaya produksi dan luas lahan 

secara simultan terhadap pendapatan petani kelapa sawit 

KUD Jaya Makmur. 

4. Untuk mengetahui Bagaimana biaya produksi dan luas lahan 

terhadap pendapatan petani kelapa sawit KUD Jaya Makmur 

dalam perspektif Islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang 

diteliti dalam penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat ke 

berbagai pihak, yaitu: 

1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

penulis terutama dalam mengaplikasikan ilmu dari bangku 

kuliah ke masyarakat atau lapangan.  

2. Bagi petani, sebagai bahan pedoman bagi petani Kelapa 

sawit dalam rangka meningkatkan pendapatan.  

3. Bagi Universitas, sebagai tambahan literatur perpustakaan di 

bidang penelitian, khususnya mengenai pengaruh biaya 

produksi dan luas Lahan terhadap pendapatan petani kelapa 

sawit. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Manfaat dari penelitian yang relevan yaitu sebagai acuan 

agar penelitian yang sedang dilakukan menjadi lebih jelas. 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut. 

1. Penelitian yang dilakukan Hakim (2018)
29

 berjudul 

―Pengaruh Biaya Produksi terhadap Pendapatan Petani 

Mandiri Kelapa Sawit di Kecamatan Segah‖. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pendapatan petani 

kelapa sawit mandiri di Kecamatan Segah. Hasil analisis 

diketahui bahwa bahwa biaya variabel benih, biaya 

pemupukan dan biaya pemberantasan gulma berpengaruh 

terhadap pendapatan petani swadaya sawit di Kecamatan 

Segah.   

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hakim yaitu sama – sama 

menggunakan variable bebas Biaya produksi serta variable 

terikatnya ialah pendapatan. Selain itu pula, pada penelitian 

ini juga menggunakan metode penelitian yang sama dengan 

yang dilakukan oleh Hakim yaitu menggunakan uji analisis 

regresi linier berganda, uji F, dan uji T. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada penambahan variable bebas 

dengan menambahkan variable luas lahan. Serta perbedaan 

yang mendasar yaitu perbedaan objek penelitian dan periode 

pengamatan antara keduanya. Hakim melakukan penelitian 

di tahun 2017 dengan objek penelitian yaitu petani mandiri 

kelapa sawit sebanyak 10 orang di Kecamatan Segah. 

Sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2023 dengan 

objek penelitian kelompok tani kelapa sawit KUD Jaya 

Makmur sebanyak 32 kelompok tani. 

                                                             
29 Abdul Hakim, ―Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Pendapatan Petani 

Mandiri Kelapa Sawit Di Kecamatan Segah,‖ Jurnal Ekonomi STIEP 3, No. 2 (2018): 

31–38. 
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2. Penelitian yang dilakukan Wahab & Pamungkas (2019)
30

 

berjudul ―Pengaruh Harga dan Biaya terhadap Pendapatan 

Petani Kelapa Sawit pada Kud Cinta Damai di Kecamatan 

Tapung Hilir‖. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

pengaruh dan biaya terhadap pendapatan minyak petani 

sawit di KUD Cinta Damai di Kabupaten Tapung Hilir. 

Berdasarkan hasil diketahui bahwa harga dan biaya 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Wahab & Pamungkas yaitu sama – 

sama menggunakan variable bebas biaya produksi serta 

variable terikatnya ialah pendapatan. Perbedaannya dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wahab & Pamungkas 

terletak pada variable bebas dengan mengganti variable 

harga dengan variable luas lahan. Perbedaan mendasar 

antara keduanya yaitu perbedaan objek penelitian dan 

periode pengamatan antara keduanya, Wahab & Pamungkas 

melakukan penelitian di tahun 2019 dengan objek penelitian 

KUD Cinta Damai yang berlokasi di Desa Cinta Damai, 

Kecamatan Tapung Hilir, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau 

dengan populasi yang diambil dari petani yaitu berjumlah 

636 orang. menggunakan sample secara acak (random 

sampling). sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 

2023 dengan objek penelitian kelompok tani kelapa sawit 

KUD Jaya Makmur sebanyak 32 kelompok tani 

menggunakan total sampling. 

3. Penelitian yang dilakukan Michael, dkk., (2020)
31

 berjudul 

―Analisis Hubungan Biaya Produksi Kelapa Sawit Terhadap 

Pendapatan Petani di Desa Pulo Bayu Kecamatan Hutabayu 

Raja, Kabupaten Simalungun Organik‖. Tujuan dari 

                                                             
30 Wahab and Pamungkas, ―Pengaruh Harga Dan Biaya Terhadap Pendapatan 

Petani Kelapa Sawit Pada Kud Cinta Damai Di Kecamatan Tapung Hilir.‖ Eko Dan 

Bisnis: Riau Economic And Business Review 10, No. 1 (2019): 106–111 
31 Chris Michael, Posman Marpaung, and Fandri Siburian, ―Analisis 

Hubungan Biaya Produksi Kelapa Sawit Terhadap Pendapatan Petani Di Desa Pulo 
Bayu Kecamatan Hutabayu Raja, Kabupaten Simalungun Organik,‖ Jurnal 

Agroteknosains 4, no. 1 (2020): 7–16. 
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penelitian ini adalah untuk 1) menentukan produktivitas 

kelapa sawit di wilayah studi, 2) menentukan pendapatan 

pertanian kelapa sawit di wilayah studi dan 3) menentukan 

hubungan biaya produksi kelapa sawit dengan pendapatan 

minyak petani sawit di daerah penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa produktivitas Tanaman kelapa sawit di 

wilayah studi tergolong rendah. Biaya produksi pertanian 

secara signifikan memiliki efek linear positif terhadap 

pendapatan petani kelapa sawit di wilayah studi. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Michael, dkk yaitu sama – sama 

menggunakan variable bebas Biaya produksi serta variable 

terikatnya ialah pendapatan. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada penambahan variable bebas dengan 

menambahkan variable luas lahan. Serta perbedaan lainnya 

yaitu perbedaan pada metode pengambilan sampel yang 

dilakukan oleh Michael, dkk yaitu stratified random 

sampling dengan besar sampel yang ditetapkan sebanyak 30 

responden dari 120 KK petani yang ada di Desa Pulo Bayu. 

Sedangkan penelitian ini menggunakan total sampling 

dengan besar sampel sebanyak 32 kelompok tani kelapa 

sawit KUD Jaya Makmur. Kemudian objek penelitian dan 

periode pengamatan antara keduanya. Michael, dkk 

melakukan penelitian di tahun 2020 dengan objek penelitian 

yaitu petani yang mengusahakan tanaman Kelapa Sawit di 

Desa Pulo Bayu Kecamatan Hutabayu Raja, Kabupaten 

Simalungun. Sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 

2023 dengan objek penelitian kelompok tani kelapa sawit 

KUD Jaya Makmur. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Pradnyawati, dkk., (2021)
32

 

berjudul ―Pengaruh Luas Lahan, Modal dan Jumlah 

Produksi Terhadap Pendapatan Petani Sayur Di Kecamatan 

Baturiti‖. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

                                                             
32 Pradnyawati, I Gusti Ayu Bintang, And Wayan Cipta. ―Pengaruh Luas 

Lahan, Modal Dan Jumlah Produksi Terhadap Pendapatan Petani Sayur Di 

Kecamatan Baturiti.‖ Ekuitas: Jurnal Pendidikan Ekonomi 9, No. 1 (2021): 8-15. 
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pengaruh luas lahan, modal dan jumlah produksi terhadap 

pendapatan petani sayur di Kecamatan Baturiti. Hasil 

penelitian ini menunjukkan luas lahan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pendapatan petani sayur di 

Kecamatan Baturiti. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pradnyawati dkk yaitu sama – sama 

menggunakan variable bebas luas lahan serta variable 

terikatnya ialah pendapatan. Perbedaannya dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Pradnyawati terletak pada variable 

bebas dengan mengganti variable modal dengan variable 

biaya produksi dan menghilangkan variabel jumlah 

produksi. Perbedaan mendasar antara keduanya yaitu 

perbedaan objek penelitian, periode pengamatan antara 

keduanya dan pengambilan sampel, Pradnyawati dkk 

melakukan penelitian di tahun 2021 dengan populasi adalah 

seluruh petani yang memiliki usaha tani sayur di Kecamatan 

Baturiti. Dengan sampel dari empat desa yang mayoritas 

penduduknya sebagai petani sayur yaitu, Desa Candikuning 

dengan jumlah petani sayur sebanyak 2.342 orang, Desa 

Batunya dengan jumlah petani sayur sebanyak 1.783 orang, 

Desa Bangli dengan jumlah petani sayur sebanyak 2.005 

orang dan Desa Baturiti dengan jumlah petani sayur 

sebanyak 1.070 orang menggunakan sample purposive 

sampling. Jumlah sampel yang diambil yaitu 100 responden 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan metode 

simple random sampling, sedangkan penelitian ini dilakukan 

pada tahun 2023 dengan objek penelitian kelompok tani 

kelapa sawit KUD Jaya Makmur sebanyak 32 kelompok tani 

menggunakan total sampling 

5. Penelitian yang dilakukan Iskandar, dkk., (2018)
33

 berjudul 
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Usahatani Kelapa Sawit (Swadaya Murni) Di Kecamatan 

Jambi Luar Kota Kabupaten Muaro Jambi‖. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui (1) Untuk mengetahui besarnya 

struktur biaya dan keuntungan yang diperoleh dari usahatani 

kelapa sawit swadaya murni di Kecamatan Jambi Luar Kota 

Kabupaten Muaro Jambi (2) Untuk mengetahui faktor-faktor 

apa saja yang mempengaruhi keuntungan usahatani kelapa 

sawit swadaya murni di Kecamatan Jambi Luar Kota 

Kabupaten Muaro Jambi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

faktor biaya pupuk urea, biaya pupuk lain, biaya tenaga 

kerja, luas lahan dan umur Tanaman (dummy) secara 

bersama-sama berpengaruh sangat nyata terhadap 

keuntungan usaha tani kelapa sawit (swadaya murni) di 

daerah penelitian. Sedangkan secara parsial biaya pupuk 

urea dan biaya pupuk lain (non urea) berpengaruh negatif 

terhadap keuntungan usaha tani kelapa sawit swadaya murni. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Iskandar, dkk yaitu sama – sama 

meneliti tentang usahatani kelapa sawit. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variable bebas dengan 

mengganti menjadi lebih terperinci yang terdapat dalam 

faktor-faktor mempengaruhi keuntungan yaitu biaya 

produksi dan luas lahan. Serta perbedaan lainnya yaitu 

perbedaan pada metode pengambilan sampel yang dilakukan 

oleh Iskandar, dkk yaitu dilaksanakan di Kecamatan Jambi 

Luar Kota terdiri dari 20 desa. Penarikan sampel desa dipilih 

secara sengaja (purposive) 2 desa dari 20 desa yaitu Desa 

Muhajirin dan Kelurahan Pijoan, dimana jumlah petani di 

Desa Muhajirin adalah sebanyak 430 KK, dan jumlah 

populasi petani di Kelurahan Pijoan adalah sebanyak 334 

KK jumlah sampel pada masing-masing desa ditentukan 

dengan metode Slovin  dengan total 44 KK. Sedangkan 

penelitian ini menggunakan total sampling dengan sampel 

sebanyak 32 kelompok tani kelapa sawit KUD Jaya Makmur 

Desa Bumi Makmur Kec. Mesuji Raya Kab. Ogan 

Komering Ilir.  
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H. Sistematika Penulisan  

Sistematika ini berguna untuk memberikan gambaran 

secara jelas dan tidak menyimpang dari pokok permasalahan, 

secara sistematis susunan skripsi ini adalah sebagai berikut:  

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan latar belakang masalah penelitian, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan.  

BAB II  LANDASAN TEORI  

Bab ini berisi tentang definisi dan teori-teori 

pendapatan, teori produksi, teori luas lahan, dan teori 

biaya produksi, hipotesis dan kerangka pemikiran 

yang berhubungan dengan pokok pembahasan dan 

penelitian terdahulu serta menjadi acuan teori yang 

digunakan dalam analisa penelitian ini.  

BAB III  METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang setting penelitian, desain 

penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel 

penelitian, teknik pengumpulan data, variabel-

variabel penelitian, instrumen penelitian, dan teknik 

analisis data. 

BAB IV  PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai hasil penelitian yang 

telah dilakukan yaitu meliputi deskripsi data, uji 

prasyarat analisis, pengujian hipotesis penelitian, dan 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Kesimpulan dan saran adalah bagian penutup dari 

penelitian yang peneliti tulis dimana isi dari penelitan 

telah dijabarkan dalam Bab sebelumnya. Pada bagian 

kesimpulan akan dijelaskan secara singkat mengenai 

hasil-hasil penelitian yang telah peneliti laksanakan. 

Pada bagian saran akan menguraikan saran-saran 
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yang eneliti rasa perlu unutk pihak-pihak yang terkain 

dengan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil 

penelitian, dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil analisis dapat diambil kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh negatif dan signifikan biaya produksi 

terhadap pendapatan petani kelapa sawit KUD Jaya 

Makmur, Artinya jika biaya produksi semakin besar, maka 

pendapatan petani kelapa sawit KUD Jaya Makmur akan 

semakin menurun.  

2. Berdasarkan hasil analisis dapat diambil kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan luas lahan terhadap 

pendapatan petani kelapa sawit KUD Jaya Makmur, Artinya 

Semakin banyaknya luas lahan yang dimiliki akan 

meningkatkan hasil produksi kelapa sawit dan juga 

meningkatkan pendapatan, jika luas lahan semakin besar, 

maka pendapatan petani kelapa sawit KUD Jaya Makmur 

akan semakin tinggi. 

3. Terdapat pengaruh simultan signifikan biaya produksi dan 

luas lahan terhadap pendapatan petani kelapa sawit KUD 

Jaya Makmur, Dengan demikian variabel independen yang 

meliputi biaya produksi dan luas lahan memiliki pengaruh 

secara simultan signifikan terhadap variabel dependen 

pendapatan.  

4. Nilai-nilai Islam merupakan faktor penting dalam rumah 

tangga seorang muslim, maka haruslah dipahami bahwa 

seluruh aktivitas didalamnya harus dilandasi legalitas halal-

haram. Pada prinsipnya Islam lebih menekankan berproduksi 

demi untuk memenuhi kebutuhan. Dalam mewujudkan 

kesejahteraan yang hakiki merupakan dasar sekaligus tujuan 

utama dari syariat Islam dan merupakan tujuan didunia dan 

diakhirat. Petani kelapa sawit KUD Jaya Makmur dalam 
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penerapan biaya produksi dan luas lahan sesuai dengan 

syariat islam yaitu menggunakan seefisien mungkin dan 

tidak berlebihan dalam mengeluarkan biaya produksi, tidak 

mengeksploitasi lahan secara berlebihan dan telah 

menunaikan zakat mal. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, 

maka peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Disarankan bagi petani agar melakukan usahatani dengan 

biaya seefisien mungkin, sehingga penggalokasian biaya 

yang tepat dan efisien maka dapat diperoleh hasil yang 

maksimal dan lebih banyak menambah wawasan 

pengetahuan di bidang produksi sawit, bagaimana cara 

memaksimalkan  produksi sawit secara efektif, efisien dan 

memaksimalkan luas lahan sehingga dapat meningkatkan  

produksi sawit yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

pendapatan dan  taraf hidup  petani. Dalam Islam luas lahan 

yang ada diharapkan petani merawat lahan seperti memberi 

pupuk, mineral, dan mengontrol kadar PH dengan 

menggunakan biaya produksi yang efektif untuk 

mendapatkan hasil panen akhir yang optimal. 

2. Untuk meningkatkan pendapatan petani kelapa sawit, kepada 

pemerintah hendaknya menjaga kestabilan harga dengan 

mengeluarkan kebijakan-kebijakan (policy) untuk 

mengawasi kestabilan harga yang berbeda dipasaran, 

sehingga pendapatan Masyarakat juga meningkat.  

3. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnnya diharapkan agar 

dapat mengembangkan penelitian ini dengan meneliti faktor 

lain yang dapat mempengaruhi pendapatan petani. Dalam 

penelitian ini terdapat tiga variabel yang diteliti yaitu biaya 

produksi, luas lahan dan pendapatan.  
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